
Siapa Yesus? 
 
 
‘Sebab bukan diri kami yang kami beritakan, tetapi 

Yesus Kristus sebagai Tuhan, dan diri kami sebagai 
hambamu karena kehendak Yesus…’  

2 Korintus 4:5 
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Saya mempersembahkan buku kecil ini untuk anda 
sebagai pembaca. Terimakasih telah mengijinkan 
saya untuk bersaksi mengenai Yesus Kristus.  
 
Saya tidak memiliki latar belakang Sekolah Alkitab, 
saya juga tidak begitu yakin atas dasar teologis 
manakah kaki saya berpijak. Akan tetapi, saya 
adalah pengikut Yesus, dan saya mencintai Firman-
Nya. Ijinkan saya untuk membagikan keyakinan- 
keyakinan saya… 
 
 



 

Pendahuluan:  
 
Jika anda bertanya akan hal ini - ‘Siapakah 
Yesus?’ - maka anda sedang berada di tempat 
yang luar biasa! 
 
Anda mungkin sedang marah kepada Tuhan, atau 
tidak mempercayai keberadaan Tuhan saat ini. Atau 
anda percaya kepada Tuhan, namun anda sedang 
terluka. Mungkin anda adalah seorang Muslim, 
Hindu, pengikut Budha, atau kepercayaan yang 
lainnya. Mungkin anda berada di suatu tempat yang 
and tidak bisa gambarkan… Sobat, tidak peduli apa 
yang anda sedang rasakan, atau dimanapun anda 
berada, Tuhan yang adalah pemilik Alkitab- dari 
kitab pertama hingga kitab terakhir - menyambut 
anda, bahkan ‘memohon’ anda untuk bertanya: 
‘Siapakah Yesus?’ 
 
Mungkin anda memiliki sangat banyak pertanyaan 
yang saya tidak bisa jawab atau yang tidak saya 
jawab. Dalam buku ini, saya benar - benar 
menyampaikan kepada anda bahwa saya hanyalah 
sebagai ‘orang percaya’ dalam Yesus, dan saya 
hanya membagikan keyakinan saya kepada anda. 
Sumber saya adalah iman saya, Alkitab, dan Roh 
Kudus. 
 
Saya mempercayai Alkitab - yang berisikan 
kumpulan- kumpulan dari 66 buku atau tulisan - 
yang berasal dari perkataan Allah. Namun sama 
halnya dengan sesuatu yang baik dan kebenaran, 
Alkitab bisa disalahartikan, disalahgunakan dan 
diragukan. 
 
Akan tetapi, meskipun banyak kekurangan dalam 
penggunaannya, Alkitab tetap menjadi sumber yang 



 

 

paling terpercaya bagi pencari kebenaran yang 
sejati. Alkitab ditulis bukan oleh orang-orang yang 
berpendidikan tinggi, sehingga akan lebih mudah 
untuk dimengerti. Tuhan tidak menutup dirinya dari 
kita dalam Alkitab; Dia telah menyatakan diriNya 
kepada kita! 
  
Ijinkan saya memberikan penjelasan mengenai 
pertanyaan yang sangat penting ini: ‘Siapakah 
Yesus?’ 
 



 

Siapakah Yesus? 
 
Alkitab mengajarkan bahwa Yesus Kristus - yang 
berarti ‘Tuhan Juruselamat’ - adalah Tuhan yang 
menjelma sebagai manusia. Tuhan turun dari Surga 
untuk menjadi manusia, sehingga kita bisa 
mengenalNya secara pribadi dan dapat 
berhubungan secara langsung dengan Tuhan 
sepenuhnya. 
 
Yesus adalah Tuhan yang berwujud manusia. Dia 
datang untuk mengampuni dosa kita, dan 
memberikan hidup yang kekal. Inilah penjelasan 
mengenai siapakah Yesus dan mengapa dia 
datang.  
 
Wahyu:  
 
Alkitab sendiri yang mengatakan bahwa ini adalah 
kebenaran yang sulit untuk dipercaya- tidak 
mungkin bisa dimengerti. Kita tidak bisa dengan 
mudah mengerti kebenaran ini - bahwa Tuhan 
menjelma menjadi manusia untuk menyelamatkan 
kita. Kita tidak bisa mengerti ini! Ini adalah hal yang 
terlalu sulit untuk dipercaya! Ya, Alkitab berkata 
bahwa ini adalah kebenaran - Kebenaran yang 
sangat luar biasa - sesuatu yang tidak masuk di 
akal! 
 
Kita diberitahu bahwa ini adalah kebenaran Tuhan - 
Yesus Kristus - adalah ‘Roh dan Kebenaran’, dan 
datang kepada kita bukan melalui penalaran kita, 
tapi melalui ‘pewahyuan’ yang diberikan kepada roh 
kita, kepada hati kita. 
 
Jika anda - seperti saya dan kebanyakan orang - 
mencoba untuk mengerti Tuhan, mencoba 



 

 

menggunakan akal pikiran kita, maka kita akan 
kesulitan untuk mengijinkan roh dan hati kita untuk 
mempercayai Tuhan. Tetapi anda tahu sobat, 
bahwa segala sesuatu yang berharga saat ini dalam 
kehidupan anda  - teman, keluarga, sukacita, cinta 
kasih , kedamaian, pengampunan, belas kasihan - 
semua hal ini bukanlah kebenaran dalam pikiran - 
namun kebenaran di dalam hati dan jiwa. 
Kenyataannya, dalam banyak kasus, kita telah 
membiarkan pikiran- pikiran kita, dan pengetahuan, 
melukai atau merusak kebenaran di hati atau 
sebuah hubungan. Apakah anda pernah 
membiarkan ‘kepala’ anda menorah hati anda, 
dan lalu menyesalinya?  
 
Jika Tuhan bisa masuk ke dalam pikiran saya atau 
pemahaman saya yang tidak dapat diprediksi, ini 
berarti bahwa Tuhan benar- benar sangat kcil. 
 
Alkitab mengajarkan, ‘Tuhan adalah Roh, dan 
penyembahnya harus menyembah dalam roh dan 
kebenaran.’ Tuhan Yesus sendiri berkata bahwa, 
‘Firmanku/ perkataan- perkataanku adalah Roh dan 
kehidupan.’ 
 
Apakah anda pernah merasakan bahwa 
kebenaran mengenai Yesus sangat sulit untuk 
anda percayai, tetapi sedang mengetuk pintu 
hati Anda? 



 

Pesan Kristus: 
 
Yesus memiliki cara yang unik untuk menarik orang- 
orang untuk datang kepada-Nya dan mempercayai-
Nya. Dia tidak datang untuk menawarkan harta atau 
kemakmuran. Dia bahkan datang bukan untuk 
memberikan jawaban mengenai pertanyaan- 
pertanyaan teologi. Dia memberikan pertanyaan 
seperti, ‘Siapa yang haus datanglah kepadaKu.’ 
‘Barangsiapa percaya kepadaku, dia akan menjadi 
mata air di dalam dirinya, yang terus- menerus 
memancar.’ Yesus bertanya apakah kita haus, dan 
Dia menjanjikan ‘Air Kehidupan’. Hal ini tidak sesuai 
dengan keadaan perekonomian kita sehari-hari; dan 
hal ini juga tidak sesuai dengan pemikiran kita. 
Akan tetapi perkataan ini dapat masuk ke hati kita 
dan memberikan jawaban dari apa yang lebih kita 
butuhkan. 
 
Apakah pertanyaan Yesus – ‘Apakah kamu 
haus?’ – bergema di dalam hati anda? 
 
Atau, sebagai contoh, Tuhan Yesus mendatangi 
kerumunan orang dan bertanya, ‘Adakah yang lelah 
dan berbeban berat?’ Dan lalu Dia menjanjikan 
‘kelegaan’. 
 
Tuhan Yesus melakukan banyak sekali mujizat, 
tetapi memiliki sebuah tujuan khusus untuk mujizat- 
mujizatnya. Suatu ketika, Yesus berkata kepada 
kerumunan orang banyak bahwa alasan Dia 
melakukan mujizat adalah agar kita semua mengerti 
bahwa Dia memiliki kuasa untuk mengampuni dosa- 
dosa. Dia melakukan mujizat bukan semata- mata 
hanya agar hidup beberapa manusia menjadi lebih 
baik, untuk sementara waktu. Dia melakukan 
mujizat supaya kita melihat kuasaNya untuk 



 

 

mengampuni dosa kita, dan menulis nama kita di 
Surga. 
 
Jadi, apakah pesan-Nya? Bagaimana caranya 
agar saya mendapatkan ‘kehidupan’, ‘kelegaan’, 
dan ‘Air Kehidupan di dalam jiwa saya? 
 
Disinilah letak dimana pesan Yesus menjadi hidup - 
secara harafiah and secara pribadi…  
 
‘Yesus berkata, ‘Akulah pintu. Barangsiapa masuk 
melalui aku, ia akan selamat.’ Yesus tidak 
mengajarkan tentang Tuhan/ Allah; Yesus 
mengundang kita untuk mendekat kepadaNya dan 
untuk mengenalNya. Hal penting yang paling 
dibutuhkan dalam hidup anda saat ini adalah 
‘seseorang’, bukan sesuatu atau sebuah konsep. 
Pikirkan selama satu menit.  
 
Pada akhirnya, hal apakah yang paling 
berharga? Saya jamin jawaban anda pastinya 
adalah ‘seseorang’. Begitu pula dengan Tuhan. 
Kebenaran yang paling mendalam mengenai Tuhan 
adalah diriNya sendiri. Tujuan Dia menjadi seorang 
manusia adalah supaya anda dan saya dapat 
melihat, menyentuh, dan mengenal Dia. Pada 
dasarnya, salah satu nama yang diberikan adalah 
‘Immanuel’, yang berarti ‘Tuhan beserta kita.’ Yesus 
- Tuhan yang menjadi manusia - datang agar Dia 
bisa bersama kita, sekarang dan selama- lamanya.  
 
Apakah anda ingin mengenal Tuhan secara 
pribadi?   
 
 



 

Percaya:  
 
Yesus menantang kita untuk ‘percaya’ kepada-Nya. 
Dia mengundang orang- orang yang bersamanya 
pada saat itu untuk percaya kepada-Nya, yang pada 
saat itu mereka dapat melihat Yesus. Mengapa 
Yesus menekankan bahwa mereka harus 
mempercayai Dia, padahal mereka bisa melihat-
Nya? Dua hal yang saya alami berkenaan dengan 
hal ‘iman’: 
 
1. Seorang sahabat sejati percaya kepada anda!  
Apakah anda pernah memiliki teman yang bisa 
dikatakan tidak tepat untuk anda? Orang tersebut 
melihat dan mengenal anda, dan dia bahkan tahu 
keberadaan anda; orang ini memiliki hubungan 
dengan anda, tetapi mereka tidak mempercayai 
anda. Mereka sebenarnya menutup sebagian hati 
mereka. Apakah anda dapat membayangkan 
bagaimana perasaan anda jika mengalami 
hubungan pertemanan yang seperti ini?  
 
Yesus datang - Tuhan dalam wujud manusia - untuk 
‘menyertai kita’. Nama-Nya yang luar biasa, 
Immanuel, yang artinya, ‘Tuhan beserta kita.’1 
Yesus tidak hanya menginginkan anda untuk 
mengakuiNya; Dia datang untuk mengasihi, dan 
memiliki hubungan dimana terdapat ‘kepercayaan’. 
Saling percaya adalah sebuah dasar penting dalam 
persahabatan.  
  
Yesus berkata, ‘Aku menyebut kamu sahabat.’ 
Yesus juga berkata bahwa tidak ada kasih yang 
lebih besar dari pada kasih seorang yang 

 
1 Yesaya 7:14/Matius 1:23 



 

 

memberikan nyawanya untuk sahabat-sahabatnya.2 
  
2. Melihat bukan berarti percaya!  
Ketika Yesus masih berada di muka Bumi, banyak 
orang melihat KuasaNya, tapi tidak 
mempercayaiNya. Mungkin anda, sama seperti 
saya, terkadang berharap atau berkata, “Andai saja 
aku bisa benar-benar ‘melihat/ bertemu’ Yesus…” 
Yang sebenarnya terjadi adalah, banyak atau 
bahkan sebagian besar orang yang bahkan melihat 
dengan mata kepala mereka sendiri atau bahkan 
menyaksikan mujizat- mujizatnya, tidak percaya 
akan Yesus. Bahkan sering kali, ketika Dia 
melakukan mujizat, orang- orang malah menentang-
Nya. Kenyataannya, pada akhirnya, setiap orang 
yang melihat Dia - mereka yang mendengarkan 
Yesus mengajar, berjalan bersama-Nya, menikmati 
perbuatan- perbuatan ajaib-Nya- malah 
bersekongkol untuk melawan Dia atau 
meninggalkan Dia. Dia dibunuh di tengah- tengah 
orang- orang yang pernah ‘melihat’ Dia. 
 
Jadi, Yesus memanggil kita untuk ‘percaya’, untuk 
‘beriman’, tidak untuk ‘melihat’. 
 
Apakah anda merasakan bahwa anda sedang 
melihat Yesus dengan mata hati anda?  
 

 
2 Yohanes 15:13-15 



 

Harta karun: 
 
Mengapa ‘melihat’ dan ‘mempercayai’ Yesus 
merupakan hal tidak mudah? Mengapa seisi 
dunia tidak mendengar Yesus dan percaya? 
 
Ketika saya membaca Firman Tuhan, saya 
terkagum dengan bagaimana cara Tuhan bekerja. 
Sejak awal kejadian, walaupun Tuhan mengasihi 
setiap manusia ciptaan-Nya dengan sama, ada 
orang yang ‘mengenal’ Tuhan, sementara yang lain 
tidak. Ini adalah hal yang tidak mungkin kita pahami 
dan jelaskan. 
 
Sama halnya dengan ketika Yesus masih berada di 
Bumi, Dia berkhotbah dan melakukan banyak 
mujizat. Beberapa sujud di kaki-Nya dan berkata, 
‘Engkaulah Tuhan!’ Sedangkan yang lain 
merendahkan dan menghina-Nya dan bahkan 
menantang kuasa-Nya. Bagaimana hal ini bisa 
terjadi? Bagaimanakah seseorang bisa melihat 
Allah dalam diri Yesus, sedangkan pada saat yang 
bersamaan ada orang yang melihat Yesus hanya 
sebagai manusia biasa saja? Saya tidak bisa 
menjelaskan hal ini! 
 
Namun apa yang telah saya lihat melalui kehidupan 
dan pengajaran Yesus adalah bahwa Dia 
menyatakan Diri-Nya secara mendalam dan lembut. 
Sangat dalam dan sangat lembut. 
Ketika seseorang benar– benar ‘melihat’ Yesus 
sebagaimana Dia sebenarnya- ‘Allah beserta kita’ - 
pewahyuan menjangkau hati kita yang paling dalam 
dan mengubahnya selamanya.  
 
Namun, karena pewahyuan ini sangat dalam, murni, 
kudus, dan lembut, dia bergerak tanpa kita sadari 



 

 

keberadaannya. Seringkali kita mengalihkan 
pandangan kita pada suara- suara dan keinginan 
serta nafsu duniawi, sehingga Roh Allah hanya 
berlalu saja. 
 
Tuhan yesus menceritakan sebuah perumpamaan 
untuk menggambarkan kebenaran ini. "Hal Kerajaan 
Sorga itu seumpama harta yang terpendam di 
ladang, yang ditemukan orang, lalu 
dipendamkannya lagi. Oleh sebab sukacitanya 
pergilah ia menjual seluruh miliknya lalu membeli 
ladang itu. 
 
Apakah anda merasa bahwa Yesus adalah harta 
yang terpendam yang anda temukan, tetapi yang 
orang lain di sekitar anda tidak dapat 
melihatnya? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

Darah: 
  
Kisah Yesus sangat luar biasa! Kita semua tahu 
bahwa sebagai Tuhan, Dia datang untuk menebus 
kita dari dosa, atau ‘noda dan cela’ kita. Anda tahu 
bahwa perbuatan dosa kita yang sangat besar 
dapat meninggalkan jejak darah. Darah, yang 
merupakan sumber kehidupan yang paling penting 
dalam tubuh kita, tertumpah dimana ada kekerasan, 
dimana ada penyalahgunaan, kemalangan, dimana 
ada kematian. Kita semua memiliki tangan yang 
berlumuran darah, baik secara sengaja maupun 
tidak sengaja. Kita hidup di dunia, yang dibangun di 
atas dasar perbudakan dan penyalahgunaan, dan 
kita bisa saja menjadi orang yang menumpahkan 
darah ataupun menikmati barang curian yang 
menyebabkan darah tertumpah. Hal ini adalah 
kebenaran yang sulit kita percaya- tetapi 
pertumpahan darah adalah inti dari segala 
permasalahan yang menyebabkan dunia ini menjadi 
gelap, sehingga kita terpisah dari Tuhan. 
 
Jadi Yesus datang, dan dia ingin agar kita terlepas 
dari dosa dan kegelapan dunia ini. Dia ingin agar 
kita terlepas dari kesalahan- kesalahan yang kita 
buat dan yang menyebabkan kita menderita. Dia 
ingin menyembuhkan dan memulihkan jiwa kita, 
setiap hati, bahkan tempat dimana kita tinggal. Kita 
tahu bahwa Yesus membuka jalan ‘penebusan’ dan 
‘pengampunan’ dengan cara yang luar biasa, 
secara rohani: Yesus mengambil alih dosa kita 
dalam tubuh-Nya dan secara pribadi, dan lalu 
mati bersama dosa- dosa kita. Salah satu ayat 
Alkitab berkata: ‘Dia yang tidak mengenal dosa 
telah dibuatNya menjadi dosa karena kita. 
 



 

 

Yesus menanggung kesalahan dan rasa malu saya, 
dan kemudian mati bersamanya. Setelah mati 
dengan dosa saya, lalu Yesus bangkit dari 
kematian, namun Dia meninggalkan dosa- dosa 
saya di kuburan. Yesus menanggung dosa saya, 
mati bersamanya, dan lalu kembali dengan 
membawa pengampunan dan kehidupan yang baru 
untuk saya. 
 
Ada sebuah ayat Alkitab yang menggambarkan hal 
ini dengan gamblang: Darah Yesus berbicara lebih 
kuat daripada darah yang tertumpah karena dosa 
kita.  
 
Karena alasan ini, ketika kita percaya kepada Yesus 
dan menerima pengampunanNya, maka kita 
menjadi orang yang penuh dengan ucapan syukur 
untuk darah yang tertumpah yang Dia korbankan, 
bersyukur untuk ‘Darah Yesus.’ 
 
Apakah anda ingin disucikan oleh darah-Nya? 
 
 
 



 

Roh:  
 
Yesus hidup! Dia hidup secara jasmani, dan Dia 
berada di Surga. Suatu hari anda akan bisa 
bertemu ‘muka dengan muka’. 
 
Namun ketika Yesus memberitahu murid-murid-Nya 
bahwa Dia akan segera meninggalkan dunia dan 
pergi ke Surga, Dia berkata kepada mereka agar 
mereka bersukacita -tidak bersedih- karena hal ini 
berarti bahwa Roh Kudus akan datang kepada 
mereka, akan diam ‘di dalam’ mereka. 
 
Anda tahu bahwa ketika Dia masih berada di dalam 
dunia, Dia hanyalah dalam wujud manusia saja. 
Jika Yesus sedang berada di sebuah desa, maka 
hal itu berarti bahwa Dia tidak bisa hadir di tempat 
lain. Jika Dia menumpangkan tangan untuk 
memberikan kedamaian pada seseorang, hal ini 
berarti bahwa Dia tidak bisa melakukan hal yang 
sama kepada orang lain. Dia dalam wujud manusia, 
yang karenanya Dia dibatasi oleh waktu dan 
tempat, sama halnya dengan kita.  
 
Ketika Yesus naik ke Surga, Roh Yesus, Roh 
Kudus, sekarang dicurahkan ke seluruh permukaan 
bumi. Hal ini berarti bahwa pribadi Yesus dan 
Damai-Nya bisa berada di setiap desa, dan di 
dalam hati dan di rumah setiap orang, pada saat 
yang bersamaan. Ini juga berarti bahwa Yesus bisa 
bersemayam di hati kita, tidak hanya berjalan 
bersama kita. 
  
Sekarang Yesus telah menyelesaikan tugasNya di 
bumi- mati dan bangkit kembali, untuk memberi kita 
pengampunan dan kehidupan yang kekal - Dia 
tinggal di Surga. Kita berhubungan dengan Dia 



 

 

melalui Roh Kudus. 
 
Ketika kita percaya kepada Yesus, Dia datang 
kepada kita melalui Roh Kudus, dan bersemayam di 
hati kita, jiwa kita, dan roh kita - ‘Tuhan beserta 
kita.’ 
 
Apakah anda mau mempercayai Yesus, dan 
mempunyai Roh Kudus-Nya di dalam hati dan 
hidup anda? 
 
 



 

Undangan:  
 
Yesus berkata, ‘Akulah pintu; barangsiapa masuk 
melalui Aku, ia akan selamat.’ (Yohanes 10:9) 
 
Apakah anda mau mengundang Yesus masuk ke 
dalam hati dan hidup anda saat ini juga?  
 
Hal ini akan menjadi sebuah keputusan rohani, dan 
dengan memberikan hidup anda kepada Yesus, 
anda akan mendapatkan pengampunan dosa, dan 
kehidupan yang kekal. Pada saat anda datang 
untuk mengenal Yesus, anda berada dalam jalan 
yang baru, ‘suatu jalan yang seperti cahaya fajar, 
yang kian bertambah terang sampai rembang 
tengah hari.’ (Amsal 4: 18) 
 
Dengan cara inilah anda sekarang dapat 
menyeberangi jembatan dari kematian menuju 
kehidupan, dan mengenal Yesus Kristus. Ada 2 
cara kunci yang kita bisa lakukan. Saya telah 
menyiapkannya berikut ini. Saya telah menulis 
sebuah doa yang bisa anda baca dan ‘doakan’ dari 
hati anda: 
 
1. Bertobat dari dosa:   
 
Anda perlu bertobat dosa anda. Memang ini 
merupakan langkah yang tidak mudah, tapi karena 
inilah kita dipanggil. Anda diminta untuk mengambil 
keputusan sekarang juga, maka dengan kekuatan 
Tuhan anda akan meninggalkan dosa- dosa di 
dalam hidup anda- cinta akan uang, nafsu, 
keserakahan, ketidakjujuran, kecanduan, 
perzinahan, pornografi, dan lain sebagainya.  
 
 



 

 

Pertobatan dari dosa adalah suatu ‘keputusan hati’, 
dan harus dapat disaksikan secara konsisten dalam 
hidup dan di rumah anda seiring berjalannya waktu. 
Akan ada hal- hal yang perlu diputuskan, 
dikomunikasikan, dibuang, dimatikan, direlakan … 
Jika anda sekarang memutuskan untuk bertobat, 
dan ‘berbalik arah 180 derajat’ (ini adalah arti 
pertobatan yang sebenarnya), anda sedang menuju 
arah yang benar untuk menuju langkah berikutnya.  
 
2. Iman dalam Kristus:  
 
Sebelumnya, kita telah membahas pentingnya dan 
‘kebenaran’ mengenai rasa percaya dalam sebuah 
hubungan yang nyata. Yesus memanggil kita untuk 
‘percaya’ kepadaNya. Yesus memanggil kita untuk 
mengambil langkah iman, dan menyatakan dan 
mendeklarasikan iman percaya kita kepada Tuhan. 
Saya telah menulis sebuah doa berikut ini yang 
sebenarnya anda bisa buat sendiri. Doa ini harus 
dipanjatkan dari dalam hati anda, harus tulus.  
 
Jika anda benar-benar bertobat dan percaya 
kepada Yesus Kristus, maka saat ini juga Dia akan 
menaruh Roh Kudus dalam hati anda, mengampuni 
dosa anda, dan menulis nama anda di Surga! 
 
 
 
 
 
 



 

Doa:  
 
Tuhan Yesus yang terkasih, saya berterimakasih 
karena Engkau mengasihi saya. Saya 
berterimakasih karena Engkau telah mati untuk 
dosa saya. Saya berterimakasih karena Engkau 
telah menawarkan pengampunan dan kehidupan 
yang kekal. 
 
Hari ini saya menyesali dosa saya, dan menaruh 
iman percaya saya kepada Engkau. Saya 
memohon agar Engkau mengampuni dosa saya, 
dan curahkanlah Roh KudusMu dalam hidup 
saya. Terima kasih, Tuhan, untuk mengampuni 
saya.  
 
Terimakasih, Tuhan Yesus, untuk 
menyelamatkan saya. Tolong saya agar saya 
setia, dan mengikutiMu sepanjang hari seumur 
hidupku, hingga aku melihat Engkau muka-
dengan-muka. Dalam nama Yesus, saya berdoa, 
amin! 
 



 

 

Hidup baru:  
 
Jika anda sudah mengambil langkah percaya 
kepada Yesus, maka anda telah diselamatkan! 
Anda telah diampuni! Anda adalah ‘ciptaan baru’. Ini 
adalah kebenaran Allah. Ini adalah pesan penting 
mengenai Yesus.  
 
Sebagai orang ‘percaya’ yang lahir baru, sangatlah 
penting untuk anda mulai membaca Alkitab setiap 
hari, dan menghabiskan beberapa menit untuk 
berdoa kepada Yesus. Selain itu, sangat penting 
bagi anda untuk mengikuti ibadah di Gereja Kristen, 
sehingga anda bisa mengalami pertumbuhan iman 
dan mendapatkan dukungan dari orang-orang 
percaya lainnya 
 
Jika anda tidak memiliki Alkitab, saya sarankan agar 
anda membelinya secara online maupun di toko 
buku. 
 
Yang saya lakukan adalah membaca satu pasal 
setiap hari. Mungkin bisa mulai dengan membaca 
Injil Lukas, dan lalu tetaplah setia membaca… 
Carilah gereja yang terpercaya dan yang tepat 
untuk anda. Berdoalah dan mintalah kepada Tuhan 
Yesus untuk memimpin anda dalam mengambil 
keputusan ini. Mintalah saran dari seorang Kristen 
yang anda kenal dan anda percaya. Pastikan 
bahwa prioritas anda beribadah di gereja setiap 
Minggu, ini adalah pengorbanan/ persembahan 
anda kepada Tuhan.  
 
Anda mungkin harus mengubah beberapa hal 
dalam jadwal anda, dan bahkan hal-hal yang 
berhubungan dengan keuangan anda agar anda 
bisa datang ke gereja. Tuhan akan menghargai 



 

anda karena anda melakukan hal ini! 
 
Saya akan sangat senang jika saya mendapatkan 
kabar dari anda! Jika anda telah mengambil langkah 
iman ini, maka kirimkan saya sebuah email dan 
ijinkan saya menerima kabar baik ini di website 
saya di halaman berikutnya. Saya akan sangat 
bersukacita dengan anda dan berdoa bagi anda! 
 
Tuhan memberkati kalian, saudara- saudaraku! 
Sampai bertemu tatap muka secara langsung - 
dalam reuni keluarga! - Tuhan memberkati, 
melindungi dan mengaruniai kamu dengan 
kehidupan yang berkecukupan di dalam nama 
Yesus! 
 



 

 

Untuk mendapatkan lebih banyak referensi, 
silahkan kunjungi situs di web saya di bawah ini:  
www.1peter1three.weebly.com  
 
 
‘TUHAN memberkati engkau dan melindungi 
engkau; TUHAN menyinari engkau dengan 
wajah-Nya dan memberi engkau kasih karunia; 
TUHAN menghadapkan wajah-Nya kepadamu 
dan memberi engkau damai sejahtera.’ 
Bilangan 6:24-26 TB 
 
 
 



 

Referensi ayat Alkitab:   
 
Tuhan memohon kita untuk datang kepadaNya: 
2  Korintus 5:20   
Mengenal Satu-satunya Kristus,  
Kitab suci, RohNya: 1 Korintus 2:2-3   
Inspirasi dan penyalahgunaan Alkitab  
: Ibrani 4:12/ Yeremia 29:13 (Juga lihat Matius 4:1-
11 & 2 Korintus 4:2)  
Penulis kitab suci yang tidak terpelajar: Kisah 
Para Rasul  4:13 
 
Nama Yesus berarti, ‘ Tuhan menyelamatkan’: 
Matius 1:21  
Yesus yang adalah Allah dalam rupa Manusia: 
Yesaya 7:14/Matius 1:23; Yesaya 9:6;  Yohanes 
1:1-5,9,14; Yohanes 8:58/ Keluaran 3:14;  Yohanes 
10:30; Yohanes 14:9; Yohanes   
9:38/ Matius 14:33/ Keluaran 20:5; Yohanes  5:46; 
Kolose 1:15-20; Ibrani 1:3;  Filipi 2:6-11; Zakharia 
14:9/ Kisah Para Rasul  4:12; Wahyu 1:13-18  
 
Tujuan mengapa Yesus mengampuni dosa dan 
memberikan hidup yang kekal: Lukas 5:24; 
Yohanes 11:25-26;  Yohanes 4:13-14 
   
Wahyu, sulit/ tidak mungkin untuk dimengerti!:  
Yohanes 6:37, 65; Matius 16:16-18;  Roma 11:33-
36; Yesaya 55:8-9; Mazmur  36:9; 2 Korintus 4:6; 
Yohanes 4:24 & Yohanes  6:63  
 
Percaya kepada Kristus: Yohanes 7:37-38; 
Yohanes 11:25-26; Yohanes 9:35; Matius 11:28-30;  
Lukas 5:24; Lukas 10:20; Yohanes 10:9; Yohanes  
5:39-40; Yohanes 15:13-15  
 
 



 

 

Melihat bukan berarti percaya: Yohanes 11:45,53;  
Matius 26:56; Markus 15:25 (9 di pagi hari) 
Yohanes 20:29; 2 Korintus 4:6; 2 Korintus 5:7; 1 
Yohanes 3:2; 1 Korintus 13:12  
 
Tuhan mengasihi semua orang dengan kasih 
yang sama!: 2 Petrus 3:9; 1  Timotius 2:4; Matius 
18:14; Yohanes 3:16  
 
Penyembahan kepada Yesus dan Penolakan 
akan Yesus: Yohanes 9:38; Matius 14:33; Yohanes 
10:20; 2 Korintus 5:16  
 
Pewahyuan yang lembut dan dalam: Matius  
16:20; Markus 1:24,34,44; Markus 4:11; Yesaya 
6:9; 2 Korintus 5:16; Mazmur 42:7;  Matius 13:44 
   
Darah & kemerdekaan di dalam Kristus: Yesaya 
1:18;  Mazmur 25:15; 2 Korintus 5:17;  Galatia 2:20; 
Lukas 4:18/ Yesaya 61:1;  Yesaya 42:3; 2 Tawarikh 
7:14; 2 Korintus 5:21; Ibrani 9:22; Ibrani 12:24  
ROH : Yohanes 14:1-4; Wahyu 1:13-18; 1 Korintus 
13:12; Yohanes 14:17,26,28  
 
Undangan & Hidup baru: Efesus 1:13- 14; Kolose 
1:27; Amsal 4:18; Yohanes  5:24; Markus 1:15; 
Matius 3:8; Kisah Para Rasul 3:19;  Roma 10:9; 
Lukas 10:20; 2 Korintus 5:17; Ibrani 10:25; Mazmur 
1; Yosua  1:9; Ibrani 4:12/2 Timotius 3:16 


